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ABSTRACT
ASMIATI. 2010 :

The Transmission of Culture in Local Surau in the Hamlet of Korong Pasir Lawas,
Lubuk Alung, Padang Pariaman Regency, West Sumatra

A Thesis Submitted for the Fulfillment of the Requirements for a Master’s
Degree at Padang State University.This research studied the transmission of culture in a local
surau (a form of traditional men’s boarding house) in the hamlet of Korong Pasir Lawas, in
Lubuk Alung. This research was triggered by the reality of the withdrawal of the surau from
its centrality in various societal activities, such as Islamic education and cultural education in
Minang traditions for the younger generation, notwithstanding the great benefit of the surau
as a center for Minangkabau traditional/ cultural education and Islamic values for the younger
generation in the preservation of Minangkabau cultural traditions

This research used a qualitative approach. The informants were societal
leaders,including: cadiak pandai (scholars), penghulu (traditional chiefs), labai (religious
leaders), bundo kanduang (matriarchs), surau caretakers, and the local community.From the
results of this research, it has been found that the function of the surau is currently in a state
of disfunction, such that it now influences the transmission of culture to the young
generation. Surau, which used to be the center of community activities, the center of youth
maturation in Minangkabau traditions and culture, and the instillation of Islamic values, is
today left behind by society. The emptiness of surau today is caused by a lack of societal
will to reinvigorate this institution. This is exacerbated by the reality of Minang youth today,
who do not want to study in the surau. In the end, surau have become a place for the elderly
only; religious leaders and clan leaders who should be living in and controlling surau life
have now left the surau in large numbers, because there is no community there and no basis
for livelihood in surau activities.



ABSTRAK

ASMIATI. 2010 :

“Transmisi Budaya melalui Surau Kaum di Korong Pasir
Lawas Kanagarian lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman Sumatra Barat” Tesis Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini membahas tentang transmisi budaya melalui surau kaum di

Korong Pasir Lawas Kanagarian Lubuk Alung. Penelitian ini dipicu oleh realita lengangnya
surau dari kegiatan masyarakat, pendidikan Islam, dan pendidikan adat budaya Minang pada
generasi muda. Padahal, sebenarnya fungsi surau sebagai pusat pendidikan adat/budaya
Minang serta nilai Islam bagi generasi muda yang amat bermanfaat untuk melestarikan adat
budaya Minang.

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif,dengan memakai pendekatan
deskriptif. Informan terdiri dari para tokoh masyarakat di antaranya: cadiak pandai,
penghulu, labai bundo kanduang, penghuni surau, serta masyarakat kaum. Dari hasil
penelitian terungkap bahwa fungsi surau mengalami kemunduran(disfungsional),sehingga
mempengaruhi penyampaian/transmisi budaya bagi generasi muda Minang. Surau yang
dahulu sebagai pusat dari kegiatan masyarakat, pusat pendewasaan remaja akan adat dan
budaya Minang serta penanaman nilai akhlak islami,sekarang mengalami kemunduran.

Lengangnya surau dikarenakan kurangnya minat masyarakat untuk kembali menghidupkan
surau.

Hal ini diperburuk dengan realita remaja Minang saat ini yang enggan belajar ke
surau. Akhirnya surau seakan tempat para tetua saja; para labai, tuanku yang seharusnya
menetap dan mengontrol di surau, Kini banyak yang meninggalkan surau karena kurangnya
jemaah dan sumber kehidupan mereka memang dari adanya aktivitas surau.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
“Minangkabau tidak lagi melahirkan ulama-ulama besar.”
(Mantan Presiden RI, alm.Abdurrahman Wahid)
““Kasus perkosaan dan kejahatan seksual di Minangkabau meningkat 50%
setiap tahun.”
(Kabid Humas Polda Sumbar, AKBP Drs. Arum Priyono, dikutip dari
Posmetro, Padang)

Tulisan di atas menghiasi cover depan buku karangan Riwayat at-Tubani,
Erosi Moralitas di Minangkabau. Dari tulisan ini, kita langsung bertanya, ada
apa dengan Minangkabau?, sehingga wacana dan fakta itu muncul di media
massa. Padahal, budaya masyarakat Minangkabau terkenal dengan adat yang
sarat dengan nilai religius. Istilah adat Minang, “Adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah - adat yang bersendi kepada alquran dan alhadis.”

Istilah tersebut dibuat tak sekadar wacana, tetapi ia melalui proses yang
melalui jalan musyawarah terhormat. Dikenal dengan ““Perjanjian Bukit
Marapalam” oleh ulama yang menyebarkan Islam ke bumi Minangkabau,
Syekh Burhanuddin beserta para pemuka adat dan sebelas raja
menandatangani perjanjian yang amat berarti bagi sejarah adat Minangkabau.
Perjanjian itu intinya berisi kesepakatan bersama bahwa adat yang dianut
masyarakat Minangkabau adalah “Adat basandi syarak, syarak basandi

kitabullah. Kemudian setelah itu, ditetapkan pula, kelembagaan “Tungku nan

tigo sajarangan - peran tokoh masyarakat yang diakui berfungsi untuk



mengayomi masyarakat. Yakni: ninik mamak, alim ulama, dan cerdik pandai.”
(Duski Samad,2003:81)

Peran tungku nan tigo sajarangan adalah ibarat lampu penerang yang
selalu memberi teladan, nasihat, dan petunjuk bagi masyarakat. Dalam tulisan
adat yang disepakati bersama, kewajiban mereka adalah mengingatkan kepada
masyarakat agar tak tergelincir perangainya dari etika kesopanan dan agama,
selalu memberi nasihat dan dekat dengan semua elemen masyarakat.” (Datuk
Sanggano Dirajo, 1987:176).

Dapat dilihat secara hitam di atas putih, tersirat adanya nilai luhur dari adat
Minangkabau ini. Sehingga secara hakikat dan teoritis, sebenarnya mustahil
fakta tentang kemerosotan kualitas intelektual Islam Minangkabau dan adanya
erosi moralitas di Minangkabau itu terjadi bila sudah ada adat tertulis.
ditambah dengan peran para cerdik pandai yang tetap mengontrol berfungsi
adat Minang tersebut.

Pertanyaannya kemudian, apakah sekarang masyarakat Minangkabau
masih memegang teguh simbol adat dan budayanya yang sarat nilai religi?.
Jawabannya ada pada realitas itu sendiri. Kenyataan mampu memberi
gambaran, baik itu tersiar melalui media massa atau fakta yang bisa dilihat
oleh mata di sekitar Kita.

Tidak dapat dipungkiri tentang fakta mengenai adat dan budaya religius
telah memudar dari kekhasan masyarakat Minangkabau. Dapat dilihat dari
faktanya, bahwa pendidikan akan pemahaman adat Minang kepada generasi

muda mulai menipis, remaja Minang mulai kurang percaya diri jika beratribut



adat Minang, mereka lebih suka memakai gaya hidup Barat. Selain itu, nilai
luhur yang sarat dengan moral dan etika yang dahulu sebagai ciri khas orang
Minang telah nyaris hilang (seperti budaya gotong-royong, bermusyawarah
mufakat yang dipimpin oleh penghulu adat). (Riwayat at-Tubani, 2005:6-7).

Dahulu banyak ulama, tokoh bangsa, serta pahlawan yang berasal dari
putra Minang yang menjadi penentu sejarah bangsa Indonesia. Mereka
memiliki martabat di mata dunia internasional, sebut saja: Buya Hamka, Bung
Hatta, Imam Bonjol, M. Natsir, Agus Salim, dan masih banyak yang
lainnya.(Riwayat at-Tubani,2005:29-50). Dilihat dari background atau latar
belakang tokoh-tokoh tersebut ternyata hampir semuanya pernah menempa
ilmu di surau.

Dahulu surau memiliki fungsi sebagai pusat pendidikan masyarakat yang
sarat dengan edukasi tentang adat Minang dan nilai akhlak islami, (Duski
Samad 2003: 110) sehingga, dengan memegang kuat bekal pendidikan adat
dan keluhuran akidah serta akhlak Islam, meski tanpa bertabur materi, mereka
bisa menjadi tokoh yang berbinar dan mampu sejajar di hadapan para tokoh
nasional bahkan dunia. Ini sesuai dengan hikmah hadis yang disampaikan
Nabi Muhammad SAW, “Ada dua perkara yang bila kamu memegangnya
dengan erat, maka kamu tidak akan tersesat selama-lamanya, yaitu alquran
dan alhadis.” (al-hadis).

Pertanyaan kemudian, apakah di masa kini surau masih berfungsi sebagai
tempat pendidikan adat Minang dan nilai moral islami, yang secara alamiah ia

sebagai alat menyampaikan atau pentransmisian adat Minang?. Ternyata surau



kini telah banyak terlihat lengang dari kegiatan pendidikan, kegiatan
masyarakat, bahkan tak jarang ada surau yang tak ada tuanku atau guru yang
menetap di sana. Kini surau telah mengalami disfungsional (seakan tak
berfungsi).(Duski Samad, 2003:121-123).

Padahal, melalui surau yang dahulu ada pendidikan adat istiadat dan
akidah dan akhlak Islam, sangat penting untuk pelestarian dan penyampaian
adat bagi generasi muda Minang. Adat istiadat, terlebih adat yang memiliki
nilai luhur perlu dilestarikan bahkan menurut Koentjaraningrat adat istiadat
dapat berfungsi sebagai pedoman bagi masyarakat yang bersangkutan.
(Koentjaraningrat. 1996: 75). Karena itu, untuk menyampaikan budaya dan
adat guna pentransmisian budaya dan pelestariannya adalah melalui
pendidikan. Pendidikan menurut Hansen merupakan sub-bahagian dari
enkulturasi yakni usaha yang disengaja dan bersifat sistematis untuk
menyampaikan keterampilan-keterampilan dan pengetahuan, kebiasaan
berfikir dan bertingkah laku.(Imran Manan,1989: 27).

Maka, berdasarkan kenyataan diatas menjadi awal penelitian tesis ini.
Peneliti mengkhususkan cakupan penelitian pada “Bagaimana fungsi surau
kaum di korong Pasir Lawas Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman Sumatera Barat pada masa kini jika dibandingkan oleh fungsi
surau di masa lalu yang sebagai “center of community development activity —
pusat aktivitas pengembangan masyarakat.” (Duski Samad, 2003:11-15).

Setelah itu, surau masa lalu banyak menyisakan beragam aspek yang

bernilai positif dalam perubahan kehidupan masyarakat di antaranya:



mempengaruhi pemikiran masyarakat, aktivitas, dan karya yang dihasilkan.
Maka yang akan diteliti adalah, apakah hasil budaya, seperti pemikiran,
aktivitas, dan karya ini masih eksis(terlaksana) untuk saat ini pada
masyarakat di sekitar surau?. Bila masih eksis(terlaksana), yang akan diteliti
adalah Bagaimana penyampaian/pentransmisian budaya dan adat ini dari
para leluhur/kaum tetua kepada kaum muda masyarakat tersebut?.
Akhirnya, dari serangkaian wacana tersebut, didapatkanlah judul
penelitian tesis ini “Transmisi Budaya melalui Surau Kaum di Korong
Pasir Lawas Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman

Sumatera Barat.”

. Masalah dan Fokus Penelitian

Dari latar belakang masalah di atas, penulis memfokuskan penelitian
ini pada surau kaum di Korong Pasir Lawas Kanagarian Lubuk Alung :
1. Bagaimana Transmisi Budaya di Surau Kaum Korong Pasir Lawas
Lubuk Alung.
2. Bagaimana fungsi surau kaum dalam transmisi budaya di lingkungan
Masyarakat Korong Pasir Lawas Kanagarian Lubuk Alung.
3. Bagaimana keterlibatan tokoh masyarakat dalam transmisi budaya di

lingkungan masyarakat Korong Pasir Lawas.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan :
1. Transmisi budaya melalui surau kaum Korong Pasir Lawas Kanagarian
Lubuk Alung.
2. Fungsi surau kaum dalam lingkungan masyarakat Korong Pasir Lawas
3. Keterlibatan tokoh masyarakat dalam transmisi budaya di lingkungan

masyarakat Korong Pasir Lawas.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1 Manfaat akademik yakni sebagai bahan kajian pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang antropologi budaya dan sosiologi dengan
mengungkapkan Fungsi Surau Kaum dalam Transmisi Budaya di
lingkungan masyarakat Korong Pasir Lawas serta transmisi budaya
dan keterlibatan tokoh- tokoh masyarakat dalam transmisi budaya
tersebut.

2 Manfaat praktis yaitu:

a) Memberikan masukan bagi Tokoh-tokoh masyarakat, baik dalam
lingkungan adat, lingkungan agama maupun pemerintahan
Kabupaten Padang Pariaman pada umumnya dan pemerintahan

Nagari Lubuk Alung khususnya.



b) Dapat menjadi rujukan dan masukan bagi peneliti lain yang
mengkaji tentang, kembali ke Nagari, keterlibatan tokoh
masyarakat dalam transmisi budaya serta manfaat surau kaum

dalam transmisi budaya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang berkenaan
dengan transmisi budaya melalui surau kaum di Korong Pasir Lawas
Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Transmisi budaya oleh tungku nan tigo sajarangan kepada generasi muda
Minang, yang berupa: ide/gasagasan (hasil pemikiran dari nilai adat dan
Islam yang dijunjung masyarakat) ; aktivitas (ungkapan pemikiran melalui
tata cara seremonial adat); karya (karya peninggalan adat Minang dari
aktivitas surau kaum) bervariasi ,ada surau Yyang aktif ,kurang aktif dan
tidak aktif di pengaruhi oleh:

1) Kurang berfungsinya surau kaum yang sebagai pusat pendidikan adat dan
akidah-akhlak Islam. Ini karena peran tungku nan tigo sajarangan tidak berperan
dan berusaha optimal untuk mengaktifkan surau kaum.

2)Mulai berkurangnya animo/kemauan masyarakat (para orangtua) untuk
mendorong anak remaja belajar mengaji di surau.

3)Kurang memahami akan pentingnya pelestarian nilai- nilai budaya surau
yang sarat dengan kehalusan budi pekerti,kesopanan,kegotong royongan,
keterampilan keputrian dan kematangan remaja yang berlandaskan adat,

Algura’n dan Sunah Rasul.
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2. Fungsi surau kaum bagi transmisi budaya, peneliti dapat menggaris bawahi

bahwa fungsi surau kaum dulu dan sekarang sama, tergantung kepada
penghuni surau mengfungsikanya. Surau akan berfungsi, karena adanya
kerjasama yang kuat antara Pernghulu kaum, Labai Kaum,
Anggota kaum, dan penghuni surau ( guru,jemaah, santri, pemuda).
Sebaliknya, surau yang kosong, surau yang tidak ada guru tetap ini di
sebabkan karena kurang berfungsinya unsur- unsur yang ada dalam kaum
tersebut.

3. Peranan tungku nan tigo sajarangan dalam transmisi budaya, sudah
melemah. Tugas mereka sebenarnya untuk mewariskan budaya Minang
dalam mengayomi masyarakat. Kini, mereka banyak yang tak berperan
melaksanakan tugas tersebut, karena beberapa faktor: kualitas pendidikan
agama dari mereka banyak yang kurang memadai. Selanjutnya, hidup
mereka berasal dari aktivitas surau. Tetapi kini surau telah sepi, sehingga
mereka banyak yang mencari penghidupan di luar surau.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan sebagai mana yang dipaparkan di atas, maka dapat

di kemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi pemuka agama dan pemuka adat di Minangkabau khususnya di Korong
Pasir Lawas, sangat perlu dilakukan pembinaan terhadap kompetensi
pendidikan dan kemampuan penghulu dan labai kaum, sehingga dapat

memanfaatkan surau kaum sebagai transmisi budaya dalam masyarakat.
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2. Bagi pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman dan Kenagarian Lubuk
Alung pada khususnya, agar ditingkatkan upaya untuk menciptakan
keadilan dalam bidang bantuan dana pendidikan melalui surau dan
mesjid, sehingga program kembali ke nagari, kembali ke surau bukan
sekedar wacana saja.

3. Bagi masyarakat kaum umumnya, agar lebih semangat dalam
menghidupkan surau kaum dengan materi atau non materi. Remaja kaum
perlu diperkenalkan untuk belajar di surau dan merasa memiliki surau.
Mengingat betapa pentingnya peran surau bagi pendidikan adat dan
akidah-moral Islam bagi generasi penerus Minang dan bagi persatuan
dan kegotongroyongan masyarakat kaum. Sebab surau adalah lambang
kekayaan kaum, Kkebesaran, cermin kemajuan, persatuan,dan

kesetiakawanan kaum.
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